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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah 

ditemukan, maka selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikut ini. 

Pertama, representasi identitas pribumi dalam novel Gadis Tangsi 

dibedakan menjadi dua yakni representasi identitas pribumi tangsi (golongan 

bawah) dengan representasi identitas pribumi golongan bangsawan. Perbedaan 

tersebut muncul sebagai akibat pembagian kelas yang dilakukan oleh kolonial 

Belanda dengan tujuan memecahbelah pribumi. Pribumi tangsi direpresentasikan 

sebagai identitas yang liar, kasar, jorok, dan berperadaban rendah. Adapun alat 

yang digunakan untuk merepresentasikan identitas tersebut adalah bahasa, upacara 

adat, struktur, tata aturan adat, dan tata sosial masyarakat, dan teknologi. Pribumi 

golongan bangsawan direpresentasikan sebagai identitas yang berperadaban 

tinggi, rajin, dan mempunyai keteraturan hidup. Adapun alat yang digunakan 

untuk merepresentasikan identitas pribumi golongan bangsawan Jawa adalah 

bahasa, upacara adat, tata aturan, tata sosial masyarakat, dan teknologi. 

Kedua, representasi identitas Belanda sebagai kolonial dalam novel Gadis 

Tangsi terbagi menjadi dua bagian yakni identitas Belanda dari sudut pandang 

pribumi tangsi dan identitas Belanda dari sudut pandang pribumi golongan 
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bangsawan. Pembagian ini terjadi karena perbedaan perlakuan Belanda terhadap 

pribumi tangsi dan pribumi golongan bangsawan menghasilkan cara pandang 

yang berbeda pula dalam melihat Belanda. Dari sudut pandang pribumi tangsi, 

Belanda direpresentasikan sebagai identitas yang kejam atau suka menghukum, 

peradaban modern, dan asing. Adapun alat yang digunakan untuk 

merepresentasikan identitas Belanda adalah bahasa, ilmu pengetahuan, peraturan 

kolonial. Dari sudut pandang pribumi golongan bangsawan, Belanda 

direpresentasikan sebagai identitas yang ramah dan bersahabat, berperadaban 

modern, dan Pintar. Adapun alat yang digunakan untuk merepresentasikan 

identitas Belanda dari sudut pandang pribumi golongan bangsawan adalah bahasa, 

tata sosial masyarakat, dan ilmu pengetahuan. 

Ketiga, bentuk hibritas dalam novel Gadis Tangsi dibagi menjadi tiga 

yakni hibriditas pribumi golongan bangsawan, hibriditas pribumi golongan rendah 

(tangsi), dan hibridias Belanda. Hibriditas dalam kehidupan bangsawan Jawa yang 

meliputi hibriditas dalam terhadap bahasa, hibriditas terhadap tata sosial 

masyarakat, dan hibriditas terhadap cara berfikir merupakan upaya untuk 

mempertahankan kekuasaan. Hibriditas tersebut juga membentuk bangsawan 

Jawa sebagai identitas-identitas ambivalen, di mana mereka berpijak pada dua sisi 

kepentingan yang berbeda, pemerintah kolonial Belanda dan pribumi lainnya. 

Hibriditas pribumi tangsi berupa hibriditas terhadap bahasa dan hibriditas 

terhadap tata sosial masyarakat. Di dalamnya terdapat juga bentuk reduplikasi 

hibriditas bangsawan Jawa. Hibriditas yang terjadi lebih kompleks karena 

interaksi budaya yang terlibat ada banyak, yakni pribumi biasa, pribumi kalangan 
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bangsawan, dan kolonial. Hibriditas yang terjadi pada bangsa Belanda dilandasi 

kepentingan kolonial mereka untuk memposisikan diri sebagai golongan tertinggi 

dari stratifikasi sosial kolonial yang mereka bentuk. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, selanjutnya 

akan dikemukakan beberapa saran. Adapun saran-saran yang akan dipaparkan 

adalah sebagai berikut. 

Pertama, teori poskolonial, lebih spesifik lagi representasi identitas dan 

hibriditas dapat digunakan sebagai pertimbangan dan referensi bagi yang ingin 

lebih dalam mengapresiasi dan mengkaji novel Gadis Tangsi karya Suparto Brata. 

Kedua, penelitian lanjutan yang sekiranya perlu dilakukan untuk menggali 

lebih dalam lagi konstruksi feodalisme masyarakat Jawa terlihat sangat kuat dan 

berpengaruh dalam masyarakat pribumi pada masa kolonial Belanda dalam novel 

Gadis Tangsi karya Suparto Brata. Peran konstruk feodal tersebut dapat dikaji 

dengan menggunakan teori poskolonialisme untuk meneliti sejauh mana 

feodalisme kemudian berpengaruh dalam nasionalisme dan pembentukan identitas 

baru manusia Indonesia.  
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